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Abstrak 
 Kedelai adalah suatu komoditi pangan utama setelah padi 
dan jagung. Konsumsi nasional kedelai diperkirakan 2,4 juta ton/ 
tahun dengan kecenderungan meningkat setiap tahunnya. Provin-
si Jawa Timur menjadi salah satu provinsi yang berusaha keras 
untuk tidak melakukan impor kedelai. Karena pengeluaran dari 
hasil impor, dapat mengakibatkan beberapa daerah penghasil 
kedelai yang ada di Jawa Timur dapat terhambat dalam memasok 
kebutuhan. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas ten-
tang Analisis Pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
yang memproduksi kedelai berdasarkan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi produksi kedelai. Metode yang digunakan yaitu ana-
lisis faktor dan analisis cluster hierarki, agar dapat diketahui fak-
tor-faktor apa saja yang mempengaruhi turunya produksi padi 
pada tahun 2012. D ata yang digunakan adalah data sekunder 
yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, serta 
Dinas Pertanian Jawa Timur. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat dua faktor yang terbentuk dari tujuh variabel. Untuk 
pengelompokan pada data faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi kedelai di Jawa Timur pada tahun 2012 terbentuk 10 ke-
lompok pada kelompok pertama dan 9 kelompok pada faktor ke-
dua, dengan 1 kelompok pada masing-masing faktor yang tidak 
memiliki data. 
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Abstract 
Soybean is a m ain foods commodity after rice and corn. 
Soybean national consumption was expected 2.4 million ton/year 
with an increasing trend every year. East Java province becomes 
one of the provinces that tried not to import a soy beans. It be-
cause the expenditure of import would cause many soy bean pro-
duction regions will suffer to supply the market needs. Therefore, 
this research will discuss about Grouping Analysis Regency/City 
in East Java that produces soy bean based on factors that affect 
soy bean production. Factor Analysis and Hierarchy Cluster 
Analysis is a Method that used, in order to know which factors 
that affect decreasing of rice production in 2012. In this research 
the Data is Secondary Data from BPS East Java, also Depart-
ment of Agriculture East Java. The Analysis result shows that two 
factors were formed from seven variables. For grouping from the 
factors that affect soy bean production in East Java in 2012 data 
was formed ten groups on first factor and 9 g roup on second 
factor, with one group on each factors that doesn’t have data. 
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1.1 Latar Belakang 
Kedelai adalah suatu komoditi pangan utama setelah padi 
dan jagung. Kebutuhan kedelai di Indonesia sangat besar, seiring 
dengan kebutuhan industri pengolahan makanan seperti tempe 
dan tahu. Hampir semua masyarakat Indonesia pernah mengkon-
sumsi makanan berbahan dasar kedelai, seperti tahu, tempe, 
kecap, atau susu kedelai. Konsumsi nasional kedelai diperkirakan 
2,4 juta ton/tahun dengan kecenderungan meningkat setiap tahun 
nya. Besarnya jumlah permintaan kedelai di Indonesia setiap ta-
hunnya ternyata tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri, 
sebagian besar masih tergantung pada impor (Flatian,2012). 
Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi di In-
donesia yang mendominasi produksi kedelai secara nasional 
hingga mencapai 30 persen. Sehingga kontribusi Jawa Timur ter-
hadap penyediaan kedelai lokal cukup besar jika dibandingkan 
dengan provinsi lain di Indonesia. Tidak hanya itu saja, Provinsi 
Jawa Timur juga menjadi salah satu provinsi yang berusaha keras 
untuk tidak impor kedelai. Karena pengeluaran dari hasil impor 
tersebut, dapat mengakibatkan beberapa daerah penghasil kedelai 
yang ada di Jawa Timur dapat terhambat dalam memasok kebu-
tuhan. Pada tahun 2012 pr oduksi kedelai mengalami penurunan 
sebesar 1,37 pe rsen. Hal ini dikarenakan ongkos produksi yang 
lebih tinggi dari mulai proses penanaman, perawatan, hingga 
proses pengeringan dan pemipilan, sehingga petani saat ini 
cenderung memilih jenis tanaman lainnya seperti jagung untuk 
ditanam (BPS,2012).  
Pada penelitian sebelumnya tentang Analisis Efisiensi 
Produksi Sistem Usahatani Kedelai di Sulawesi Selatan dengan 
metode fungsi produksi Cobb Douglas yang diestimasi dengan 
metode OLS (Ordinary Least Square) diperoleh hasil bahwa fak-
tor-faktor yang berpengaruh positif terhadap peningkatan TER 





lahan garapan petani, umur petani, tingkat pendidikan petani, dan 
tingkat pengalaman petani (Tahir et al., 2010). 
Pada penelitian sebelumnya tentang Analisis Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Produksi Kedelai Di Provinsi Jawa Timur 
Dengan Metode Regresi Semiparametrik Spline telah diperoleh 
hasil analisis yang didapatkan yaitu variabel luas panen kedelai, 
alokasi pupuk bersubsidi, dan ketinggian rata-rata dari permukaan 
laut merupakan variabel yang memberikan pengaruh signifikan 
terhadap produksi kedelai. Dengan nilai koefisien determinasi 
yang dihasilkan dari model regresi semiparametrik spline sebesar 
98,2% (Amelia,2013). 
Penelitian ini akan membahas tentang Analisis Penge-
lompokan Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang memproduksi 
kedelai berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
kedelai. Metode yang digunakan yaitu analisis faktor dan analisis 
klaster, agar dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang mem-
pengaruhi turunnya produksi padi pada tahun 2012. Data yang 
digunakan adalah data sekunder yang berasal dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Jawa Timur, serta Dinas Pertanian Jawa Timur. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelu-
mnya, maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian 
ini adalah adanya konsumsi kedelai di setiap Kabupaten/Kota Ja-
wa Timur yang tinggi dibanding dengan produksi kedelai yang 
seringkali tidak mencukupi. Jumlah Kabupaten/Kota di Jawa Ti-
mur yang memproduksi kedelai ada 31 K abupaten/Kota dari 38 
Kabupaten/Kota, terdapat beberapa variabel yang mempengaruhi  
produksi kedelai, salah satunya yaitu luas panen, jumlah varietas, 
dan jumlah pupuk urea. Karena variabel yang diperoleh cukup 
banyak, maka perlu dilakukan reduksi terhadap variabel tersebut. 
Kemudian dilakukan pengelompokan untuk mengetahui homo-
genitas dari setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur dari hasil fak-




1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin 
dicapai sebagai berikut. 
1. Mengetahui karakteristik faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi kedelai disetiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
tahun 2012. 
2. Membentuk faktor baru dari hasil pereduksian variabel pa-
da data faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai 
disetiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur tahun 2012 dengan 
menggunakan analisis faktor 
3. Membentuk kelompok Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
yang terbentuk berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap produksi kedelai di Jawa Timur pada tahun 2012 
dengan menggunakan analisis cluster hierarki. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat  yang  ingin  dicapai  dari  penelitian  ini  adalah 
sebagai berikut. 
1. Memperoleh informasi Kabupaten/Kota mana saja di Jawa 
Timur yang memproduksi kedelai, dan memiliki potensi 
untuk memproduksi kedelai. 
2. Dapat memberikan informasi kepada pemerintah Jawa Ti-
mur daerah mana saja yang perlu dikembangkan secara op-
timal dalam memproduksi kedelai. 
 
1.5 Batasan Penelitian 
Batasan pada penelitian ini yaitu jumlah Kabupaten/Kota 
yang digunakan sebanyak 31 Kabupaten/Kota dari 38 Kabu-
paten/Kota. Variabel yang digunakan, diperoleh dari Badan Pusat 


























2.1 Pemeriksaan Distribusi Multivariat Normal 
Analisis Multivariat adalah metode-metode statistik yang 
mengolah beberapa pengukuran menyangkut individu atau objek 
sekaligus. Jadi, analisis multivariat merupakan perluasan dari ana-
lisis univariat dan bivariat. Pemeriksaan distribusi multivariat 






−  ; i = 1 , 2.....n       (2.1) 
keterangan : 
2
jd  = Jarak kuadrat antar variabel 
jx  = Variabel ke-i 
x  = Rata-rata sampel 
1s −  = Varians sampel 
Jika scatter-plot dari q-q plot ini cenderung membentuk 
garis lurus dan lebih dari 50 % nilai 2p;0,50
2
j χd ≤  maka data su-
dah berdistribusi multivariat normal (Johnson and Wichren, 
2007).  
 
2.2 Uji Kaiser Mayer Olkins (KMO) 
Uji Kaiser Mayer Olkins (KMO) bertujuan untuk menge-
tahui apakah semua data yang telah terambil telah cukup untuk 
difaktorkan. Hipotesis dari KMO adalah sebagai berikut. 
Hipotesis : 
H0 : Jumlah data cukup untuk difaktorkan  
H1  : Jumlah data tidak cukup untuk difaktorkan 
Statistik uji : 































dimana :  
i = 1, 2, 3, ..., p   
j = 1, 2, ..., p 
rij  = Koefisien korelasi antara variabel i dan j 
aij  = Koefisien korelasi parsial antara variabel i dan j 
Apabila nilai KMO kurang dari 0,5 maka tolak H0, yang 
artinya jumlah data telah cukup untuk difaktorkan (Johnson dan 
Wichern, 2007). 
 
2.3 Uji Bartlett Sphericity 
Uji Bartlett Sphericity atau uji kebebasan antar variabel 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar var-
iabel. Variabel p21 X,...,X,X dapat dikatakan bersifat saling be-
bas (independent) jika matriks korelasi antar variabel membentuk 
matriks identitas. Berikut pengujian Bartlett sphericity yang 
digunakan untuk menguji kebebasan antar variabel (Morrison, 
1990). 
Hipotesis : 
H0 : I  ρ = (Tidak ada korelasi antar variabel) 
H1 : I  ρ ≠  (Ada korelasi antar variabel) 








        
(2.3) 
keterangan : 
n = Jumlah sampel 
p = Jumlah variabel 
R  = Determinasi Matriks Korelasi  







≥  yang berarti antar variabel 
bersifat saling bebas. Jika hipotesis ini diterima, maka penggu-
naan metode multivariate tidak layak terutama metode analisis 




2.4 Analisis Faktor 
Analisis faktor adalah suatu analisis statistika yang ber-
tujuan untuk mereduksi dimensi data dengan cara menyatakan 
variabel asal sebagai kombinasi linear sejumlah faktor, sehingga 
sejumlah faktor tersebut mampu menjelaskan sebesar mungkin 
keragaman data yang dijelaskan oleh variabel asal (Johnson dan 
Wichern,2007). 
Tujuan dari analisis faktor adalah untuk menggambarkan 
hubungan-hubungan kovarian antara beberapa variabel yang 
mendasari tetapi tidak teramati, kuantitas random yang disebut 
faktor (Johnson dan Wichern,2007). Vektor random teramati X 
dengan p komponen, memiliki rata-rata μ dan matrik kovarian      
      . Model analisis faktor adalah sebagai berikut. 









atau dapat ditulis dalam notasi matrik sebagai berikut : 









dimana :  
X1, X2,....., XP = Variabel asal 
p21 μ,.......,μ,μ = Rata-rata variabel asal ke-i 






































































































































































ijl  = Bobot (loading) dari variabel asal ke-i pada   
faktor ke-j 
p21 ε,......,ε,ε         = Error 
Tujuan analisis faktor adalah menggunakan matriks ko-
relasi hitungan untuk mengidentifikasi jumlah terkecil dari faktor 
umum (yaitu model faktor yang paling parsimoni) yang mempu-
nyai penjelasan terbaik atau menghubungkan korelasi diantara 
variabel indikator, Mengidentifikasi melalui faktor rotasi, solusi 
faktor yang paling masuk akal, Estimasi bentuk dan struktur load-
ing, komunaliti dan varian unik dari indikator, Intrepretasi dari 
faktor umum. Jika perlu  dilakukan estimasi faktor skor (Sharma, 
1996).  
 
2.5 Analisis Cluster Hierarki 
Analisis cluster hierarki memiliki tipe dasar yaitu aglomer-
asi dan pemecahan. Dalam metode aglomerasi tiap observasi pada 
mulanya dianggap sebagai cluster tersendiri sehingga terdapat 
cluster sebanyak jumlah observasi. Kemudian dua cluster yang 
terdekat kesamaannya digabung menjadi suatu cluster baru, se-
hingga jumlah cluster berkurang satu pada setiap tahap. Se-
baliknya pada metode pemecahan dimulai dari satu cluster besar 
yang mengandung seluruh observasi, selanjutnya observasi-ob-
servasi yang paling tidak sama dipisah dan dibentuk cluster-clus-
ter yang lebih kecil. Proses ini dilakukan hingga tiap observasi 
menjadi cluster sendiri-sendiri. Berikut jarak euclidean kuadrat 




kjijik xxd        (2.5) 
dimana : 
2
ikd = jarak antara obyek ke-i dan ke-k 
ijx = besaran nilai variabel ke-j pada obyek ke-i 
kjx = besaran nilai variabel ke-j dari obyek ke-k 
p  = banyaknya variabel  
9 
 
Hal penting dalam metode hierarki adalah bahwa hasil pada 
tahap sebelumnya selalu bersarang didalam hasil pada tahap beri-
kutnya, membentuk sebuah pohon. 
Beberapa metode aglomerasi dalam pembentukan cluster, yaitu: 
a. Pautan Tunggal (Single Linkage) 
Metode ini didasarkan pada jarak minimum. Dimulai 
dengan dua objek yang dipisahkan dengan jarak paling pendek  
maka keduanya akan ditempatkan pada cluster pertama, dan se-
terusnya. Metode ini dikenal pula dengan nama pendekatan te-
tangga terdekat. 
( ) { }VWUWWUV d,d min d =         (2.6) 
dimana : 
UWd = Jarak minimum pada cluster U dan W 
VWd = Jarak minimum pada cluster V dan W 
 
b. Pautan Lengkap (Complete Linkage) 
Disebut juga pendekatan tetangga terjauh. Dasarnya adalah 
jarak maksimum. Dalam metode ini seluruh objek dalam suatu 
cluster dikaitkan satu sama lain pada suatu jarak maksimum. 
( ) { }VWUWWUV d,d max d =         (2.7) 
dimana : 
UWd = Jarak maksimum pada cluster U dan W 
VWd = Jarak maksimum pada cluster V dan W 
 
c. Pautan Rata-rata (Average Linkage) 
Dasarnya adalah jarak rata-rata antar observasi. Penge-
lompokan dimulai dari tengah atau pasangan observasi dengan 















dimana :  
ikd     = Jarak antara obyek ke-i pada cluster (UV) dan obyek ke-k 
pada cluster W 
( )UVN = Jumlah unit pada cluster (UV) 
WN     = Jumlah unit pada cluster W 
 
 
2.6 Internal Cluster Dispersion Rate (Icdrate) 
Nilai icdrate yang semakin kecil menunjukkan adanya 
perbedaan keanggotaan tiap kelompok, sehingga diperoleh hasil 
yang sangat mirip dalam satu cluster. Dalam melakukan per-
bandingan pada metode cluster yang terbaik, dilakukan dengan 
mengevaluasi performansi algoritma dengan menggunakan pro-
sentase rata-rata dari klasifikasi yang benar (recovery rate) dan 
nilai persebaran data-data dalam klaster (internal cluster dis-
persion rate) dari hasil akhir pengelompokan yang didefinisikan 
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idSST                        (2.11) 
keterangan : 
SSB = Sum of Squared Between-Groups 
SST = Total Sum of Squared Partition 
R2 = Proporsi jumlah kuadrat jarak antar pusat kelompok 
dengan jumlah kuadrat sampel terhadap rata-rata kese-
luruhan 
k = Banyaknya Cluster 





j0d  = Jarak Euclidean antara nilai tengah klaster j dan kese-
luruhan nilai rata-rata data 
2
id  = Jarak Euclidean antara data observasi ke-i dan kese-
luruhan contoh rata-rata data 
 
2.7 Penentuan Jumlah Kelompok Optimum (Pseudo F-Sta-
tistic) 
Pseudo F-statistic merupakan metode alternatif yang 
digunakan untuk menentukan banyaknya kelompok optimum 
(Milligan dan Cooper, 1975). Pseudo F-statistic memberikan 
hasil terbaik diantara 30 metode dan merupakan metode yang 
dapat digunakan secara global. Rumus Pseudo F-statistic sebagai 































































R2 = Proporsi jumlah kuadrat jarak antar pusat kelompok 






SST  = Total jumlah dari kuadrat jarak terhadap rata-rata kese-
luruhan 
SSW  = Total jumlah dari kuadrat jarak sampel terhadap rata-rata 
kelompoknya 
n  = Banyaknya sampel 
c  = Banyaknya kelompok 
nc = Banyaknya data pada kelompok ke-i 
p  = Banyaknya variabel 
k
ijx  = Sampel ke-i pada kelompok ke-j dan variabel ke-k 
kx  = Rata-rata sampel pada variabel-k 
k
jx  = Rata-rata sampel pada kelompok ke-j dan variabel ke-k 
 
2.8 Kedelai  
Kedelai adalah suatu komoditi pangan utama setelah padi 
dan jagung. Kebutuhan kedelai di Indonesia sangat besar. Hampir 
semua masyarakat Indonesia pernah mengkonsumsi makanan 
berbahan dasar kedelai, seperti tahu, tempe, kecap, atau susu 
kedelai. Konsumsi nasional kedelai diperkirakan 2,4 juta ton/ ta-
hun dengan kecenderungan meningkat setiap tahunnya. Besarnya 
jumlah permintaan kedelai setiap tahunnya ternyata tidak dapat 
dipenuhi oleh produksi dalam negeri, sebagian besar masih ter-







3.1 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian yaitu data 
sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber antara Badan Pusat 
Statistik (BPS) provinsi Jawa Timur dan Dinas Pertanian Provinsi 
Jawa Timur tahun 2012.  
 
3.2 Variabel Penelitian 
Berikut variabel penelitian yang digunakan pada data fak-
tor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di Kabupaten/ 
Kota Jawa Timur pada tahun 2012.   
 
Tabel 3.1 Variabel Pengamatan 
Variabel Keterangan 
X1 Luas panen kedelai tiap Kabupaten/Kota 
X2 Perkembangan produktivitas tiap Kabupaten/Kota  
X3 Luas area tiap Kabupaten/Kota 
X4 Jumlah pupuk urea tiap Kabupaten/Kota 
X5 Jumlah pupuk SP-36 tiap Kabupaten/Kota 
X6 Jumlah angkatan kerja tiap Kabupaten/Kota 
X7 Jumlah varietas benih willis tiap Kabupaten/Kota 
 
3.2 Langkah Analisis 
Setelah data terkumpul dan variabel penelitian ditentukan 
maka langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai 
berikut. 
1. Melakukan analisis statistika deskriptif dengan meng-
gunakan rata-rata, varians, minimum, dan maksimum pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di pro-





2. Melakukan pemeriksaan asumsi distribusi multivariat nor-
mal pada data faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
kedelai di Jawa Timur pada tahun 2012 
3. Melakukan pengujian asumsi kecukupan data pada variabel 
yang mempengaruhi produksi kedelai di Provinsi Jawa Ti-
mur pada tahun 2012. 
4. Melakukan pengujian Barlett Sphericity untuk mengetahui 
ada hubungan antar variabel pada data faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kedelai di Provinsi Jawa Timur 
pada tahun 2012. 
5. Mereduksi dimensi data menggunakan metode analisis 
faktor untuk mengetahui variabel yang mempengaruhi pro-
duksi kedelai di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2012. 
6. Melakukan analisis cluster hierarki pada variabel yang 
mempengaruhi produksi kedelai di Provinsi Jawa Timur 
pada tahun 2012 di setiap Kabupaten/Kota dengan meng-
gunakan metode single linkage, complete linkage, dan av-
erage linkage . 
7. Menghitung nilai Icdrate (Internal Cluster Dispersion 
Rate) untuk menentukan analisis terbaik di setiap Kabu-
paten/Kota di Jawa Timur pada tahun 2012 pada setiap me-
tode single linkage, complete linkage, dan average linkage. 
8. Melakukan analisis Pseudo F-statistic untuk mengetahui 
jumlah kelompok yang optimum di setiap Kabupaten/Kota 
di Jawa Timur pada tahun 2012 pada setiap metode com-
plete linkage. 





3.4 Diagram Alir 






































Pemeriksaan Distribusi  
Multivariat Normal 
Uji Kecukupan Data 
(KMO) 
Uji Kehomogenan Varians 
(Barlett Spheriity) 






























ANALISIS dan PEMBAHASAN 
 
4.1 Karakteristik Data 
 Berikut hasil analisis karakteristik pada data faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi kedelai di Jawa Timur pada tahun 
2012 dengan menggunakan rata-rata, varians, minimum, dan 
maksimum. 
 
Tabel 4.1 Karakteristik Data 
Variabel  Rata-
rata 
Varians Minimum  Maksimum  
Luas panen 
(hektar) 












7670 66742798 1 30766 
Jumlah pupuk 
urea (ton) 





















 Pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata luas panen 
kedelai di setiap Kabupaten/Kota  di Jawa Timur pada tahun 2012 
sebesar 7114 hektar, dengan nilai varians sebesar 56006764 
hektar, untuk luas panen minimum sebesar 16 hektar yang berada 
di Kota Kediri dan maksimum sebesar 26117 hektar yang berada 





 Perkembangan produktivitas kedelai di setiap Kabupaten/ 
Kota di Jawa Timur pada tahun 2012 memiliki nilai rata-rata 
sebesar 14,983 ton/hektar, dengan nilai varians sebesar 12,379 
ton/hektar. Kabupaten Pacitan merupakan kabupaten di Jawa Ti-
mur yang memiliki nilai minimum perkembangan produktivitas 
sebesar 8,940 ton/hektar, sedangkan untuk nilai maksimum dida-
patkan Kabupaten Magetan sebesar 24,55 ton/hektar. 
 Kabupaten/Kota di Jawa Timur, pada tahun 2012 memiliki 
nilai rata-rata sebesar 7431 hektar, dengan varians luas area sebe-
sar 66423973. Untuk nilai minimum luas area, diperoleh sebesar 
1 hektar yang berada di Kota madiun sedangkan pada luas area 
maksimum berada di Kabupaten Banyuwangi 30766 hektar pada 
luas maksimum area.   
 Rata-rata jumlah pupuk urea di Jawa Timur pada tahun 
2012 yaitu 430,7 ton. Dengan nilai varians 252674,7 ton, untuk 
nilai minimum jumlah pupuk urea sebesar 0, hal ini dikarenakan 
terdapat Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang menggunakan jenis 
pupuk lain dalam bercocok tanam. Sedangkan nilai maksimum 
jumlah pupuk urea sebesar 2092 ton yang digunakan oleh Kabu-
paten Lamongan. 
  Jumlah pupuk SP-36  yang digunakan di setiap Kabupaten/ 
Kota di Jawa Timur pada tahun 2012 memiliki nilai rata-rata 
sebesar 1374 ton, dengan nilai varians sebesar 2646928 ton. Nilai 
minimum jumlah pupuk SP-36 yaitu 0 ton yang berarti terdapat 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tidak menggunakan pupuk 
SP-36, sedangkan nilai maksimum untuk Kabupaten/Kota yang 
menggunakan pupuk SP-36 sebesar 6153 ton. 
 Kabupaten/Kota di Jawa Timur memiliki nilai rata-rata 
Angkatan kerja sebesar  552450 orang, untuk nilai varians yang 
didapatkan yaitu sebesar 71452937494 orang, sedangkan nilai 
minimum angkatan kerja di Jawa Timur diperoleh Kabupaten 
Mojokerto  sebesar 64893 orang dan nilai maksimum diperoleh 
Kabupaten Malang sebesar 1305127 orang. 
 Varietas benih wilis merupakan salah satu jenis varietas 
benih kedelai yang dikembangkan oleh dinas pertanian Provinsi 
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Jawa Timur yang paling umum digunakan di setiap Kabupaten/ 
Kota di Jawa Timur yang memproduksi kedelai. Rata-rata jumlah 
varietas benih wilis di Jawa Timur pada tahun 2012 adalah 4331 
ton, dengan nilai varians sebesar 24855689 ton. Untuk nilai min-
imum varietas benih wilis yang didapatkan yaitu sebesar 7 ton 
pada Kabupaten Bondowoso dan nilai maksimum sebesar 16880 
ton pada Kabupaten Sampang. 
 
4.2 Pembentukan Faktor Baru Dari Hasil Pereduksian 
Variabel Yang Mempengaruhi Produksi Kedelai Di 
Jawa Timur Pada Tahun 2012 
Pembentukan faktor baru dari hasil pereduksian pada data 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi kedelai di Jawa 
Timur tahun 2012, harus melalui beberapa asumsi yang dilakukan 
sebelum analisis faktor yaitu sebagai berikut. 
 
4.2.1 Pemeriksaan Distribusi Multivariat Normal 
Pemeriksaan distribusi multivariat normal digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang digunakan untuk analisis telah me-















Scatterplot of q vs dd
 





 Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kedelai tahun 2012 cenderung mengikuti 
garis linier dengan nilai 2 50,0;p
2
jd χ≤  (6,35) sebanyak 70,9% yang 
mendekati 50%, maka data faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi kedelai di Jawa Timur pada tahun 2012 sudah berdistri-
busi multivariat normal.  
 
4.2.2 Uji Kaiser Mayer Olkins (KMO) 
Uji KMO bertujuan untuk mengetahui apakah semua data 
yang telah terambil cukup untuk difaktorkan. Berikut pengujian 
asumsi kecukupan data pada faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi kedelai di Kabupaten/Kota Jawa Timur pada tahun 
2012. 
Hipotesis : 
H0 : Jumlah data cukup untuk difaktorkan  
H1  : Jumlah data tidak cukup untuk difaktorkan 
Pada hasil pengujian KMO atau uji kecukupan data secara 
keseluruhan, didapatkan  nilai KMO sebesar 0,839. Dengan krite-
ria penolakan yaitu tolak H0 jika nilai KMO < 0,5 maka data 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di Jawa Timur 
pada tahun 2012 sudah cukup layak untuk dianalisis karena 
nilai KMO (0,839) > 0,5. Sehingga faktor yang akan terbentuk 
sudah dapat memisahkan variabel yang ada. 
 
4.2.3 Uji Bartlett Sphericity 
Pengujian Barlett Sphericity digunakan untuk mengetahui 
apakah antar variabel pada data faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi kedelai di Kabupaten/Kota Jawa Timur pada tahun 2012 
berpengaruh signifikan. 
Hipotesis : 
H0 : ρ = I (Tidak ada korelasi antar variabel pada data faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi kedelai) 
H1 : ρ ≠ I (Ada korelasi antar variabel pada data faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi kedelai) 
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Tabel 4.2 Hasil Output Uji Bartlett Sphericity 




Pada Tabel 4.2 dapat diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 
dan nilai 2
hitungχ sebesar 247,682. Dengan menggunakan kriteria 




hitung αχ≥χ . Karena nilai  
p-value kurang dari nilai alpha sebesar 0,05 dan nilai 2
hitungχ   (247,6 
82) ≥ ( )
2
05,0;21χ (32,67) maka keputusan yang diambil yaitu tolak 
H0. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat korelasi antar 
variabel pada data faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
kedelai di Kabupaten/Kota Jawa Timur pada tahun 2012. 
 
4.2.4 Analisis Faktor 
Berikut hasil analisis faktor yang digunakan untuk menge-
tahui jumlah faktor yang terbentuk dan berapa persen faktor ter-
sebut mampu menerangkan keragaman varians pada data faktor-
faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di Kabupaten/Kota 
Jawa Timur pada tahun 2012. 
 








1 4,640 66,280 66,280 
2 1,045 14,934 81,214 
3 0,802 11,463 92,676 
4 0,328 4,683 97,359 
5 0,108 1,548 98,907 
6 0,066 0,938 99,846 
7 0,011 0,154 100,000 
 
Pada Tabel 4.3 menunjukan bahwa nilai eigenvalue pada 





Timur pada tahun 2012 yang memiliki nilai lebih dari satu adalah 
pada komponen/faktor 2, sehingga komponen/faktor yang ter-
bentuk sebanyak 2 faktor. Secara kumulatif, ke 2 faktor yang ter-
bentuk dapat menjelaskan keragaman faktor sebesar 81,214% dari 
varians total. Apabila dilihat secara visual maka titik yang mem-
iliki jarak terjauh dengan titik yang lain atau eigenvalue paling 
tinggi adalah titik yang menunjukkan jumlah dari kompo-




Gambar 4.2 Scree Plot  
 
Gambar 4.2 menunjukkan data faktor-faktor yang mem-
pengaruhi produksi kedelai di Kabupaten/Kota Jawa Timur pada 
tahun 2012. Berdasarkan nilai eigen value didapatkan 2 kompo-
nen yang yang memiliki tertinggi. Sehingga dari 7 variabel yang 
diperoleh, dibentuk menjadi 2 f aktor yang digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di 
Jawa Timur pada tahun 2012. 
Pembagian variabel-variabel ke dalam kelompok faktor ter-
tentu dilakukan dengan memilih nilai loading faktor terbesar an-
tara loading faktor 1 dan 2. Loading faktor yang digunakan ada-
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lah loading faktor yang telah dirotasi varimax. Nilai loading 
faktor yang telah dirotasi varimax dan yang telah diurutkan ber-
dasarkan nilai loading faktor terbesar dapat dilihat sebagai beri-
kut. 
 
Tabel 4.4 Nilai Loading Faktor dengan Rotasi Varimax 
Variabel Faktor 1 Faktor 2 
Luas Panen 0,980 0,016 
Perkembangan Produktivitas 0,429 -0,547 
Luas Area 0,982 0,028 
Jumlah Pupuk Urea 0,950 0,004 
Jumlah Pupuk SP-36 0,953 0,051 
Jumlah Angkatan Kerja 0,260 0,857 
Jumlah Varietas Benih Wilis 0,807 -0,088 
 
Pada Tabel 4.4 dapat ditentukan variabel yang akan dike-
lompokkan pada faktor 1 dan faktor 2. Berdasarkan nilai mutlak 
Loading faktor terbesar dari masing-masing variabel, faktor 1 
dapat disebut sebagai faktor internal produksi yang terdiri dari 
luas panen, luas area, jumlah pupuk urea, jumlah pupuk SP-36, 
dan jumlah varietas benih wilis. Sedangkan pada faktor 2 disebut 
sebagai faktor eksternal produksi kedelai yang terdiri dari varia-
bel perkembangan produktivitas dan jumlah angkatan kerja.  
Berikut pembentukan variabel pada data faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kedelai di Jawa Timur pada tahun 2012 
yang dikelompokkan dari masing-masing anggota faktor yang ter-
bentuk. 
 
Tabel 4.5 Hasil Dari Faktor yang Terbentuk 
Faktor 1 (Faktor Internal 
Produksi Kedelai) 
Faktor 2 (Faktor Eksternal 
Produksi Kedelai) 
Luas Panen Perkembangan Produktivitas 
Luas Areal Jumlah Angkatan Kerja 
Jumlah Pupuk Urea  
Jumlah Pupuk SP-36  






4.3 Pengelompokan Kabupaten/Kota Di Jawa Timur Ber-
dasarkan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi 
Kedelai Pada Tahun 2012 
Pengelompokan dilakukan menggunakan analisis cluster 
hierarki, dengan metode pengukuran jarak Squared Euclidean 
Distance karena metode ini paling sering digunakan dalam mela-
kukan pengukuran jarak. Squared Euclidean Distance  juga men-
jadi default untuk data interval dalam beberapa paket program 
statistika dan algoritma pengklasteran yaitu Single Linkage, Com-
plete Linkage, dan Average Linkage.  
 
4.3.1 Nilai Icdrate ( Internal Cluster Dispersion Rate) 
Nilai dari Internal Cluster Dispersion Rate (Icdrate) 
digunakan untuk mengetahui metode terbaik yang digunakan un-
tuk pengelompokkan, semakin kecil nilai dari Icdrate, maka se-
makin baik hasil pengelompokan suatu metode. Berikut masing-
masing nilai Icdrate dari setiap metode dan faktor yang terbentuk 
pada data yang berpengaruh terhadap produksi kedelai di Jawa 
Timur tahun 2012.  
 
Tabel 4.6 Nilai Icdrate 
Faktor 
Metode 
Single Linkage Complete Linkage Average Linkage 
1 0,0777 0,020334 0,038962 
2 0,0678 0,064237 0,082241 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa nilai Internal 
Cluster Dispersion Rate (Icdrate) dari masing-masing metode dan 
faktor yang terbentuk. Pada faktor pertama atau faktor internal 
produksi kedelai, metode pengelompokan terbaik diperoleh pada 
analisis complete linkage yaitu sebesar 0,020334. Sedangkan pada 
faktor kedua atau faktor eksternal produksi kedelai, metode 
pengelompokan terbaik juga diperoleh pada analisis complete 
linkage yaitu sebesar 0,064237.  Maka dari ketiga metode yang 
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digunakan, dapat dikatakan bahwa metode analisis complete 
Linkage merupakan metode analisis yang paling baik dalam 
melakukan pengelompokan terhadap faktor yang terbentuk ter-
hadap Kabupaten/Kota di Jawa Timur pada data variabel yang 
berpengaruh terhadap produksi kedelai di Provinsi Jawa Timur 
pada tahun 2012. 
 
4.3.2 Analisis Pseudo F-Statistic 
Analisis pseudo F-statistic merupakan metode alternatif 
yang digunakan untuk menentukan banyaknya kelompok opti-
mum. Dalam menentukan banyaknya kelompok optimum, dapat 
dilakukan dengan cara menentukan nilai pseudo F-statistic yang 
terbesar. 
Berikut hasil perhitungan nilai pseudo F-Statistic pada data 
pengelompokan Kabupaten/Kota di Jawa Timur berdasarkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai pada tahun 
2012 untuk faktor pertama dan faktor kedua yang didapatkan dari 
hasil nilai icdrate dengan menggunakan metode complete linkage 
yang menjadi metode terbaik pada hasil nilai icdrate.  
 
Tabel 4.7 Nilai Pseudo F-Statistic 
Jumlah Kelompok Faktor 1 Faktor 2 
Complete Linkage Complete Linkage 
2 35,28907052 13,401534 
3 75,77890327 21,247775 
4 76,35048068 13,687088 
5 102,523046 13,320397 
6 79,96048881 11,703382 
7 75,23711737 23,784635 
8 70,7401947 34,722051 
9 125,2042021 32,082459 
10 112,4130649 33,990515 
 
Pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa jumlah kelompok 
optimum dari masing-masing faktor dengan menggunakan 





icdrate.  Nilai Pseudo F-Statistic terbesar pada faktor pertama ter-
dapat pada jumlah kelompok sebanyak 9 kelompok. Sedangkan 
pada faktor kedua, nilai Pseudo F-Statistic terbesar terdapat pada 
jumlah kelompok 8 kelompok. Namun, dikarenakan terdapat be-
berapa Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tidak memliki data 
variabel pendukung untuk produksi kedelai, maka pembentukan 
kelompok menjadi 10 kelompok pada faktor pertama dan 9 ke-
lompok pada faktor kedua. Sehingga pengelompokan untuk mas-
ing-masing faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di setiap 
Kabupaten/Kota Jawa Timur tahun 2012 sebagai berikut. 
 
4.3.3 Pengelompokan Faktor Internal Produksi Kedelai Di 
Kabupaten/Kota Jawa Timur dengan Metode Complete 
Linkage 
Berikut hasil pengelompokan Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jawa Timur yang terbentuk dari faktor internal produksi kedelai 
















Gambar 4.3 Pengelompokan Faktor Internal Produksi Kedelai 
 
Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa terdapat 6 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tidak memiliki data tentang 
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variabel pendukung yang mempengaruhi produksi kedelai di Jawa 
Timur pada tahun 2012. Sehingga jumlah kelompok yang ter-
bentuk pada faktor internal kedelai sebanyak 10 kelompok, 
dengan 1 k elompok yang terdiri Kabupaten/Kota yang tidak 
memiliki data tentang variabel pendukung produksi kedelai di 
Jawa Timur pada tahun 2012. Sedangkan untuk klasifikasi 9 ke-
lompok Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang memiliki faktor-
faktor pendukung untuk produksi kedelai atau faktor internal 
produksi kedelai yaitu. 
1. Kelompok 1 
Pada kelompok 1 terdapat 5 kabupaten di Jawa Timur yang 
terdiri dari Kabupaten Pacitan, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten 
Tulungagung, Kabupaten Magetan, dan Kabupaten Mojokerto. 
Variabel yang memiliki peranan untuk mengelompokkan Kabu-
paten tersebut yaitu jumlah varietas benih wilis yang digunakan 
disetiap Kabupaten/Kota relatif homogen.  
2. Kelompok 2 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tergolong kelompok 2 
yaitu Kabupaten Tuban, Kabupaten Gresik, Kabupaten Sidoarjo, 
Kabupaten Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten Lumajang, 
Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten 
Pamekasan, Kota Kediri, dan Kota Madiun. Hal ini dikarenakan 
data pertumbuhan untuk variabel luas area, jumlah pupuk SP-36, 
dan jumlah varietas benih wilis hampir sama. 
3. Kelompok 3 
Kelompok 3 memiliki 3 Kabupaten/Kota yang dikelompok-
kan yaitu Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Blitar, dan Kota Mo-
jokerto. Karena data untuk luas area, jumlah pupuk urea, jumlah 
pupuk SP-36, serta luas panen hampir sama.  
4. Kelompok 4 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tergolong dikelompok 
4 terdapat 3 Kabupaten/Kota yang terdiri dari Kabupaten Su-
menep, Kabupaten Jombang, dan Kabupaten Madiun. Data untuk 





etas benih wilis, dan luas panen untuk ketiga kabupaten tersebut 
hampir sama dalam pertumbuhanya pada tahun 2012. 
5. Kelompok 5 
Pada kelompok 5 t erdapat 4 Kabupaten/Kota di Jawa Ti-
mur yang relatif homogen dalam setiap wilayahnya yaitu Kabu-
paten Jember, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten Nganjuk, dan Ka-
bupaten Ngawi. Data untuk luas area, jumlah pupuk urea, dan 
luas panen hampir sama. 
6. Kelompok 6 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tergolong di ke-
lompok 6 hanya terdapat 1 kabupaten saja, yaitu Kabupaten Ba-
nyuwangi. Hal ini dikarenakan Kabupaten Banyuwangi meru-
pakan Kabupaten yang memiliki luas panen, jumlah pupuk SP-36, 
dan luas area tertinggi dalam produksi kedelai jika dibandingkan 
dengan Kabupaten/Kota lain di Jawa Timur. 
7. Kelompok 7 
Pada kelompok 7 t erdapat 2 kabupaten yang dikelompok-
kan yaitu Kabupaten Sampang dan Kabupaten Bojonegoro. 
Kedua kabupaten tersebut dikelompokkan karena relatif homogen 
dalam jumlah penggunaan varietas benih wilis, dan pupuk urea. 
Namun, untuk variabel lain seperti luas panen, luas area, dan jum-
lah pupuk SP-36 mengikuti kedua variabel yang mendukung da-
lam pertumbuhan produksi kedelai di kedua kabupaten tersebut. 
8. Kelompok 8 
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu Kabupaten di 
Jawa Timur yang tergolong di kelompok 8, dari jumlah pupuk 
urea yang digunakan Kabupaten Lamongan merupakan pengguna 
terbanyak pupuk urea, dengan jumlah pupuk urea yang digunakan 
pada tahun 2012 sebanyak 2092 ton. 
9. Kelompok 9 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tergolong di ke-
lompok 6 ha nya terdapat 1 k abupaten saja, yaitu Kabupaten 
Bangkalan. Karena jumlah varietas benih wilis yang digunakan 




Berikut beberapa variabel yang mendukung perbedaan dari 
setiap kelompok yang terbentuk, baik dari variabel luas panen di 
setiap Kabupaten/Kota, luas area yang dimiliki, jumlah pupuk 
urea yang digunakan, jumlah pupuk SP-36 yang digunakan, serta 






















Gambar 4.4 Diagram Batang Jumlah Varietas Benih Wilis  
Di Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2012 
 
Pada Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa pada kelompok 1 
yang terdiri dari Kabupaten Pacitan, Kabupaten Trenggalek, Ka-
bupaten Tulungagung, Kabupaten Magetan, dan Kabupaten Mo-
jokerto memiliki jumlah varietas benih wilis yang relatif sama. 
Pada kelompok 7 yang terdiri dari Kabupaten Sampang dan Ka-
bupaten Bojonegoro juga memiliki jumlah varietas benih wilis 





varietas benih wilis di setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
didasarkan pada jumlah penggunaan varietas benih wilis pada 
saat penanaman kedelai. Sedangkan pada Kabupaten/Kota yang 
tidak dapat ditentukan berdasarkan jumlah varietas benih wilis, 
maka memiliki kemungkinan untuk variabel lain yang menjadi 
dasar dari pengelompokan tersebut. Hal ini dikarenakan masih 
terdapat Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang masih menggu-






















Gambar 4.5 Diagram Batang Jumlah Pupuk SP-36  
Di Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2012 
 
Penggunaan jumlah pupuk SP-36 di setiap Kabupaten/Kota 
di Jawa Timur pada Gambar 4.5 berbeda. Hal ini dikarenakan 
terdapat Kabupaten/Kota yang masih menggunakan jenis pupuk 
lain dalam bercocok tanam terutama dalam melakukan pena-
31 
 
naman kedelai. Kabupaten Banyuwangi merupakan Kabupaten 
yang menggunakan jumlah pupuk SP-36 terbanyak. Sehingga 
Kabupaten Banyuwangi membentuk kelompok sendiri yaitu ke-
lompok 6. Sedangkan pada Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang 
menggunakan pupuk SP-36 akan di kelompokkan berdasarkan 
jumlah penggunaan pupuk yang relatif sama. Pada kelompok 2, 
kelompok 3, dan kelompok 4 juga menggunakan jumlah pupuk 
SP-36 sebagai dasar pengelompokan. Namun, pada kelompok 2, 
kelompok 3, dan kelompok 4 memiliki variabel lain selain jumlah 






















Gambar 4.6 Diagram Batang Jumlah Pupuk Urea  
Di Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2012 
 
Gambar 4.6 menjelaskan pengelompokan untuk Kabupaten 





bupaten Lamongan sebagai kelompok yang hanya terdiri 1 ke-
lompok saja dapat dikarenakan penggunaan jumlah pupuk urea 
dikelompok tersebut yang paling banyak yaitu sebesar 2092 ton 
dibanding Kabupaten/Kota di Jawa Timur lain. Sedangkan untuk 
Kabupaten/Kota yang terbentuk di kelompok lain menjadikan 
jumlah pupuk urea sebagai salah satu variabel pendukung untuk 
melihat apakah pertumbuhannya sama dengan variabel lain atau 
tidak. Kelompok yang menggunakan jumlah pupuk urea sebagi 
variabel pendukungnya yaitu kelompok 3, kelompok 4, kelompok 
5 dan kelompok 7. Variabel jumlah pupuk urea hampir digunakan 
pada setiap Kabupaten/Kota di Jawa Timur. Namun, terdapat 1 























Gambar 4.7 Diagram Batang Luas Panen  
Di Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2012 
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Pada diagram batang Gambar 4.7 tentang luas panen 
kedelai di Kabupaten/Kota Jawa Timur, menunjukkan bahwa Ka-
bupaten Banyuwangi merupakan Kabupaten yang memiliki luas 
panen kedelai yang terbesar. Sehingga variabel yang digunakan 
pada kelompok 6 yang hanya terdiri dari Kabupaten Banyuwangi 
tidak hanya penggunaan jumlah pupuk SP-36 saja, tapi juga vari-
abel luas panen kedelai. Pengelompokan untuk variabel luas pa-
nen kedelai disetiap Kabupaten/Kota Jawa Timur juga menye-
suaikan dengan penggunaan variabel lain yang memiliki pertum-






















Gambar 4.8 Diagram Batang Luas Areal Di Kabupaten/Kota  
Jawa Timur Tahun 2012 
 
Setiap kelompok yang terbentuk pada variabel luas areal 





bahwa Kabupaten Banyuwangi memiliki luas areal yang luas un-
tuk pertanian terutama dalam memproduksi kedelai. dengan 
didukungnya beberapa variabel lain, diharapkan setiap Kabupaten 
/Kota di Jawa Timur dapat mengembangkan potensi dalam hal 
menanam kedelai. Mengingat bahwa kebutuhan kedelai di Jawa 
Timur yang setiap tahun meningkat, namun tidak diiringi juga 
dengan peningkatan produksi kedelai. 
 
4.3.4 Pengelompokan Faktor Eksternal Produksi Kedelai Di 
Kabupaten/Kota Jawa Timur dengan Metode Complete 
Linkage 
Berikut Berikut hasil pengelompokan Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur yang terbentuk dari faktor eksternal produksi kedelai 

















Gambar 4.9 Pengelompokan Faktor Eksternal Produksi Kedelai 
 
Gambar 4.9 menunjukkan hasil pengelompokan di Kabu-
paten/Kota di Jawa Timur tahun 2012 berdasarkan faktor ekster-
nal produksi kedelai. Pengelompokan untuk faktor eksternal 
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produksi kedelai menjadi 9 kelompok dengan 1 k elompok yang 
terdiri dari Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tidak memiliki 
data. Berikut pengelompokan Kabupaten/Kota yang terbentuk. 
1. Kelompok 1 
Pada kelompok 1 terdapat 7 kabupaten di Jawa Timur yang 
memiliki perkembangan produktivitas relatif sama dan jumlah 
tenaga kerja yang juga relatif sama. Kabupaten/Kota di Jawa Ti-
mur yang termasuk di kelompok 1 yaitu Kabupaten Gresik, Ka-
bupaten Pacitan, Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Blitar, Ka-
bupaten Bangkalan, Kabupaten Pamekasan, dan Kabupaten Su-
menep. 
2. Kelompok 2 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tergolong kelompok 2 
yaitu Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Trenggalek, Kabupaten 
Tulungagung, Kabupaten Lumajang, Kabupaten Jombang, Kabu-
paten Nganjuk, Kabupaten Madiun, Kabupaten Ngawi, Kabu-
paten Sampang, dan Kota Mojokerto. Kabupaten/Kota ini dike-
lompokkan berdasarkan kesamaan pertumbuhan pada variabel 
perkembangan produktivitas dan jumlah tenaga kerja. 
3. Kelompok 3 
Kelompok 3 m emiliki 3 Kabupaten dalam kelompoknya 
yaitu Kabupaten Kediri, Kabupaten Pasuruan, dan Kabupaten Si-
doarjo. Data pada variabel perkembangan produktivitas dan 
jumlah angkatan kerja berbanding terbalik.  
4. Kelompok 4 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang tergolong dikelompok 
4 hanya terdapat 1 Kabupaten saja, yaitu Kabupaten Malang. Hal 
ini dikarenakan jumlah angkatan kerja di Kabupaten Malang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan 31 Kabupaten/Kota di Jawa Ti-
mur pada penelitian ini. 
5. Kelompok 5 
Kabupaten Jember dan Kabupaten Banyuwangi menjadi sa-
tu kelompok di kelompok 5. Pengelompokan ini didasarkan pada 
perkembangan produktivitas kedelai di kedua Kabupaten relatif 





6. Kelompok 6 
Pada kelompok 6 t erdapat 4 K abupaten yang terdiri dari 
Kabupaten Tuban, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Bojonego-
ro, Kabupaten Mojokerto, dan Kabupaten Probolinggo. 
7. Kelompok 7 
Kelompok 7 hanya memiliki 1 Kabupaten saja pada ke-
lompoknya yaitu Kabupaten Magetan. Hal ini dikarenakan Kabu-
paten Magetan merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur 
dengan perkembangan produktivitas kedelai tertinggi.  
8. Kelompok 8 
Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang termasuk pada ke-






















Gambar 4.10 Diagram Batang Perkembangan Produktivitas  
Di Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2012 
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 Gambar 4.10 menunjukkan bahwa Kabupaten Magetan 
merupakan merupakan Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang 
perkembangan produktivitas kedelai paling besar dibandingkan 
dengan Kabupaten/Kota lain yaitu sebesar 24,55 ku/ha. Oleh ka-
rena itu, Kabupaten Magetan menjadi Kabupaten/Kota yang 
membentuk kelompok yang terdiri hanya 1 Kabupaten saja. Se-
dangkan untuk Kabupaten/Kota di Jawa Timur yang sudah terke-
lompok berdasarkan variabel perkembangan produktivitas dapat 
dilihat pertumbuhannya dengan menyesuaikan pertumbuhan dari 






















Gambar 4.11 Diagram Batang Jumlah Tenaga Kerja  
Di Kabupaten/Kota Jawa Timur Tahun 2012 
 
Pada variabel jumlah tenaga kerja, Kabupaten/Kota di Jawa 





Kabupaten Malang. Pada hasil pengelompokan, Kabupaten Ma-
lang terkelompok di kelompok 4 yang hanya terdiri dari Kabu-
paten Malang saja. Setiap kelompok yang terbentuk dari variabel 
jumlah angkatan kerja, pengelompokan  didasarkan pada pertum-
buhan dari variabel lain yaitu perkembangan produktivitas. Per-
tumbuhan tersebut diharapkan dapat membantu Kabupaten/lain  
di Jawa Timur yang masih rendah dalam memproduksi kedelai. 






KESIMPULAN dan SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berikut merupakan  kesimpulan yang dapat diambil dari 
hasil analisis. 
1. Berdasarkan hasil karakteristik data faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kedelai di Jawa Timur, untuk luas 
panen kedelai pada tahun 2012 masih terdapat Kabupaten/ 
Kota yang masih di bawah rata-rata 6900 hektar. Pada per-
kembangan produktivitas, luas area, jumlah pupuk urea, 
jumlah pupuk SP-36, jumlah angkatan kerja serta jumlah 
varietas benih wilis juga masih di bawah nilai rata-rata dari 
setiap variabel. Untuk jumlah pupuk dan jumlah varietas 
benih yang digunakan di setiap Kabupaten/Kota berbeda. 
Hal ini dikarenakan kondisi tanah yang berbeda. 
2. Pada hasil analisis faktor pada data faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kedelai di Jawa Timur pada tahun 
2012, terdapat dua faktor yang terbentuk dari 7 variabel 
dengan nilai keragaman faktor sebesar 81,214% dari vari-
ans total. Berdasarkan nilai mutlak Loading faktor terbesar 
dari masing-masing variabel, faktor 1 dapat disebut sebagai 
faktor internal produksi kedelai. Sedangkan pada faktor 2 
disebut sebagai faktor eksternal produksi kedelai. 
3. Hasil pengelompokan faktor pertama dan faktor kedua pada 
data faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kedelai di 
Jawa Timur pada tahun 2012 yang diperoleh dengan meng-
gunakan metode Icdrate yaitu pengelompokan dengan 
metode complete linkage dimana terbentuk kelompok yang 
optimal sebanyak  9 kelompok pada faktor pertama dan 8 
kelompok pada faktor kedua. Karena terdapat 1 kelompok 
yang tidak memproduksi kedelai dan tidak ada data yang 
tersedia pada Kabupaten/Kota tersebut, maka pengelom-





kelompok pada faktor kedua. Kabupaten/ Kota di Jawa 
Timur yang tidak memiliki data tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi kedelai di Jawa Timur pada tahun 
2012 yaitu Kabupaten Situbondo, Kota Batu, Kota Sura-
baya, Kota Pasuruan, dan Kota Probolinggo. 
 
5.2 Saran  
Saran yang dapat diberikan yaitu kepada dinas pertanian 
provinsi Jawa Timur sebaiknya melakukan koordinasi yang lebih 
baik lagi, agar data-data pertanian di setiap Kabupaten/Kota di 
Jawa Timur dapat terkelola dengan baik. Untuk penelitian selan-
jutnya, sebaiknya mengembangkan lagi variabel dan analisis yang 
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Kab. Pacitan 4307 8.94 4446 245 889 338425  2,714  
Kab. Kediri 336 12.16 349 105 28 791689  329  
Kab. 
Bondowoso 67 12.32 72 4 14 402945 
 7  
Kab. 
Probolinggo 415 13.11 411 21 62 623537 
 281  
Kab. Sidoarjo 782 12.65 866 87 69 974910  866  
Kab. Tuban 2060 12.81 2051 103 410 574562  1,065  
Kab. Gresik 1744 12 1247 62 137 557623  574  
Kab. 
Pamekasan 1244 9.24 1078 54 216 458729 
 991  
Kab. 
Ponorogo 12987 16.32 13428 940 2686 494714 
 1,446  
Kab. 
Trenggalek 5530 15.82 5286 106 211 407184 
 2,385  
Kab. 
Tulungagung 6245 16.94 5769 288 433 545467 
 2,281  
Kab. 
Lumajang 1209 17.53 1229 61 246 520500 
 678  
Kab. 
Mojokerto 3253 15.23 3411 171 512 526155 
 1,626  
Kab. Jombang 6746 18.89 7042 352 1408 601914  5,841  
Kab. Madiun 7307 16.09 7817 391 1563 360759  7,817  
Kab. Blitar 10592 11.7 10599 795 2120 628120  6,391  
Kab. Sumenep 6751 10.94 7705 385 1156 627388  4,310  
Kab. Malang 115 11.94 10 1 2 1305127  10  
























Banyuwangi 26117 18.84 30766 1538 6153 870948 
 3,068  
Kab. Pasuruan 15555 15.53 15955 798 3191 804280  6,461  
Kab. Nganjuk 11580 20.61 12551 628 3765 523702  8,494  
Kab. Ngawi 16060 18.27 15804 790 3161 417560  10,265  
Kab. Magetan 2161 24.55 2176 424 218 352469  1,815  
Kab. 
Bojonegoro 18552 14.32 20807 1040 4161 650578 
 16,197  
Kab. 
Lamongan  20253 16 20916 2092 4183 618831 
 14,985  
Kab. 
Bangkalan 3627 10.24 10243 512 2049 455143 
 10,218  
Kab. Sampang 20625 17.43 22190 1110 2219 476884  16,880  
Kota Kediri 16 14.08 16 1 2 138590  10  
Kota 
Mojokerto 53 15.53 104 5 16 64893 
 56  
Kota Madiun 98 15.19 1 0 0 83746  80  
 
Lampiran 2. Output pemeriksaan distribusi multivariat normal 
MTB > %D:/multinormal.txt c2-c8 
Executing from file: D:/multinormal.txt 
 
Answer = 5.0303 
 
Answer = 2.4805 
 
Answer = 1.4351 
 
Answer = 1.0711 
 
Answer = 4.2767 
 








































Answer = 1.4041 
 
Answer = 3.4426 
 
Answer = 5.5717 
 
Answer = 3.7460 
 
Answer = 2.5909 
 
Answer = 2.0240 
 
Answer = 0.4695 
 
Answer = 2.5431 
 
Answer = 2.1961 
 
Answer = 3.2983 
 
Answer = 1.8205 
 
Answer = 10.7367 
 
Answer = 7.7560 
 
Answer = 23.8394 
 
Answer = 3.0506 
 
Answer = 13.3900 
 
Answer = 5.7022 
 
Answer = 14.8177 
 
Answer = 8.5287 
 
Answer = 23.8376 
 
Answer = 22.8473 
 


















Lampiran 3. Output uji kecukupan data dan uji barlett 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .839 
Bartlett's Test of Sphericity 


























1 4,640 66,280 66,280 
2 1,045 14,934 81,214 
3 0,802 11,463 92,676 
4 0,328 4,683 97,359 
5 0,108 1,548 98,907 
6 0,066 0,938 99,846 
7 0,011 0,154 100,000 
Answer = 3.0978 
 
Answer = 4.0176 
 
Answer = 3.7296 
 
Scatterplot of q vs dd  
Data Display  
 




Rotated Component Matrixa 
 Component 
1 2 
Luas Panen .980 .016 
Perkembangan Produktivitas .429 -.547 
Luas Areal .982 .028 
Jumlah Pupuk Urea .950 .004 
Jumlah Pupuk SP-36 .953 .051 
Jumlah Angkatan Kerja .260 .857 
Jumlah varietas benih Wilis .807 -.088 
Extraction Method: Principal Component Analysis.  
 Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization. 
a. Rotation converged in 3 iterations. 
 
Lampiran 5. Output analisis cluster hierarki 




2. Dendogram complete linkage faktor pertama 
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